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SUMMARY 

 

DYAH AYU MUZALIFAH. Contribution of Fishing Income to Lowland Rice 

Farmers Income and Expenditure in Gedung Buruk Village Muara Belida District 

(Supervised by HENNY MALINI). 

Lowland rice farming is one of the most widely practiced farming activities 

in Indonesia. Lowland rice farmer in Gedung Buruk Village is the main occupation 

of some of the people there. Gedung Buruk Village is located in the vicinity of the 

water area so that many people also carry out fish capture activities to increase 

household income. The purposes of implementing this research were to (1) 

calculating income from fish capture activities and lowland rice farming in Gedung 

Buruk Village, Muara Belida District (2) calculating the household income of 

lowland rice farmers in Gedung Buruk Village, Muara Belida District (3) 

calculating the expenditure of the lowland rice farmers household in Gedung Buruk 

Village, Muara Belida District (4) calculating the contribution level of fish capture 

income to the household income of lowland rice farmers in Gedung Buruk Village, 

Muara Belida District. This research was conducted in Gedung Buruk Village, 

Muara Belida District, Muara Enim Regency. This location was chosen on purpose. 

Data collection at the research location was carried out from December 2022 to 

January 2023. The method used in this research was the survey method. Sample 

determination of this research using a simple random sampling method with 

population 400 people and sample 40 respondents. The results of the research 

showed that the income from lowland rice field farming was Rp11.310.525,00 per 

annum. Income from the fish capture activities was Rp15.440.128,00 per annum. 

The household income of lowland rice farmers in Gedung Buruk Village was 

Rp55.390.653,00 per annum. The household expenditure of lowland rice farmers in 

Gedung Buruk Village was Rp33.435.565,00 per annum. The level of income 

contribution from fish capture activities to the household income of lowland rice 

farmers in Gedung Buruk Village was 27.87%, which is categorized as a low 

contribution. 

Keywords: contribution, expenditure, fish capture, income, rice farmer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

DYAH AYU MUZALIFAH. Kontribusi Pendapatan dari Penangkapan Ikan 

terhadap Pendapatan dan Pengeluaran Petani Padi Sawah Lebak di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida (Dibimbing oleh HENNY MALINI). 

 Usahatani padi sawah lebak merupakan salah satu usahatani yang banyak 

dilakukan di Indonesia. Petani padi di Desa Gedung Buruk merupakan pekerjaan 

utama sebagian masyarakat disana. Desa Gedung Buruk berada di sekitar wilayah 

perairan dengan begitu masyarakatnya juga banyak yang melakukan kegiatan 

penangkapan ikan untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga. Tujuan dari 

dilaksanakan penelitian ini adalah (1) Menghitung pendapatan dari kegiatan 

penangkapan ikan dan usahatani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk 

Kecamatan Muara Belida (2) Menghitung pendapatan rumah tangga petani padi 

sawah lebak di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida (3) Menghitung 

pengeluaran rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk 

Kecamatan Muara Belida (4) Menghitung tingkat kontribusi pendapatan kegiatan 

penangkapan ikan terhadap pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di 

Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida. Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Gedung Buruk Kecamatan Muara belida Kabupaten Muara Enim. Lokasi ini dipilih 

secara sengaja. Pengambilan data di lokasi penelitian dilakukan pada bulan 

Desember 2022 sampai Januari 2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan metode 

simple random sampling dengan populasi 400 orang dan sampel sebanyak 40 

responden. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pendapatan dari usahatani 

padi sawah lebak adalah Rp11.310.525,00 per tahun. Pendapatan dari kegiatan 

penangkapan ikan adalah sebesar Rp15.440.128,00 per tahun. Pendapatan rumah 

tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk rata-rata secara keseluruhan 

sebesar Rp55.390.653,00 per tahun. Pengeluaran rumah tangga petani padi sawah 

lebak di Desa Gedung Buruk rata-rata secara keseluruhan sebesar Rp33.435.565,00 

per tahun. Tingkat kontribusi pendapatan dari kegiatan penangkapan ikan terhadap 

pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk adalah 

27,87% yang mana kontribusi tersebut dikategorikan rendah. 

Kata kunci: kontribusi, penangkapan ikan, pendapatan, pengeluaran, petani padi. 
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Abstract 

Lowland rice farming is one of the most widely practiced farming activities 

in Indonesia. Lowland rice farmer in Gedung Buruk Village is the main occupation 

of some of the people there. Gedung Buruk Village is located in the vicinity of the 

water area so that many people also carry out fish capture activities to increase 

household income. The purposes of implementing this research were to (1) 

calculating income from fish capture activities and lowland rice farming in Gedung 

Buruk Village, Muara Belida District (2) calculating the household income of 

lowland rice farmers in Gedung Buruk Village, Muara Belida District (3) 

calculating the expenditure of the lowland rice farmers household in Gedung Buruk 

Village, Muara Belida District (4) calculating the contribution level of fish capture 

income to the household income of lowland rice farmers in Gedung Buruk Village, 

Muara Belida District. This research was conducted in Gedung Buruk Village, 

Muara Belida District, Muara Enim Regency. This location was chosen on purpose. 

Data collection at the research location was carried out from December 2022 to 

January 2023. The method used in this research was the survey method. Sample 

determination of this research using a simple random sampling method with 

population 400 people and sample 40 respondents. The results of the research 

showed that the income from lowland rice field farming was Rp11.310.525,00 per 

annum. Income from the fish capture activities was Rp15.440.128,00 per annum. 



The household income of lowland rice farmers in Gedung Buruk Village was 

Rp55.390.653,00 per annum. The household expenditure of lowland rice farmers in 

Gedung Buruk Village was Rp33.435.565,00 per annum. The level of income 

contribution from fish capture activities to the household income of lowland rice 

farmers in Gedung Buruk Village was 27.87%, which is categorized as a low 

contribution.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia dikenal memiliki kekayaan sumberdaya alam karena terletak di 

wilayah tropis dengan keseimbangan faktor alam seperti curah hujan yang tinggi, 

tanah subur dan berbagai jenis tumbuhan eksotis yang hanya ada di Indonesia. 

Julukan yang diberikan kepada Indonesia adalah negara agraris dan negara maritim. 

Negara agraris berarti negara dengan dominansi penduduk sebagai petani yang 

berfokus pada sektor pertanian. Sedangkan negara maratim karena tiga per empat 

wilayah Indonesia adalah perairan dengan laut yang luas sehingga sebagian 

penduduknya memilih mata pencaharian sebagai nelayan (Mahmuda, 2015). 

Sektor pertanian di Indonesia berperan penting dalam peningkatan ekonomi 

masyarakat yang berfokus pada lingkup agraris melalui dukungan luasnya 

pemanfaatan lahan pertanian dan sumber mata pencaharian. Perkembangan yang 

terus maju tidak menjadikan pekerjaan sebagai petani menurun drastis melainkan 

tetap diminati seperti pekerjaan lainnya yakni sebesar 34,36%. Sedangkan sektor 

perikanan merupakan subsektor pertanian yang memiliki peran penting yang sama 

dalam perekonomian namun lingkupnya berada diperairan tawar, payau, atau laut 

yang berkaitan dengan penangkapan, pembenihan, dan budidaya segala jenis ikan 

(Gaurahman dan Arka, 2020).  

Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi di Indonesia yang terletak di 

bagian Selatan pulau Sumatera. Ibu kota Sumatera Selatan berada di Kota 

Palembang. Penduduk provinsi ini berjumlah 8.567.923 jiwa. Provinsi Sumatera 

Selatan memiliki 17 kabupaten/kota yang terdiri dari 13 kabupaten dan 4 kota, 

dengan luas wilayah sebesar 91.592,43 km2. Sumatera Selatan merupakan dataran 

rendah dengan ketinggian 79 meter diatas permukaan laut. Provinsi ini memiliki 

potensi yang besar pada bidang pertanian, perkebunan, kehutanan, peternakan dan 

perikanan. Pada tahun 2021, luas panen padi di Sumatera Selatan mencapai 492,04 

ha dengan total produksi 2,54 juta ton GKG dan menghasilkan total produksi 

perikanan tangkap sejumlah 118.311 ton dengan nilai produksi Rp 8.375.822.941 

(BPS, 2022).  
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Salah satu kecamatan yang terdapat di Sumatera Selatan yaitu Kecamatan 

Muara Belinda. Kecamatan Muara Belida termasuk dalam Kabupaten Muara Enim 

dengan luas wilayah sekitar 176 kilometer persegi. Kecamatan Muara Belida 

merupakan daerah perairan sungai yang dilintasi oleh tiga sungai besar yaitu aliran 

sungai musi, sungai meriak dan sungai belida. Wilayah ini sebagian besar 

merupakan daerah perairan yang mana akses transportasinya adalah kendaraan air. 

Kawasan di Kecamatan Muara Belida sebagian besar merupakan daerah rawa dan 

lahan kering yang menjadikan masyarakat setempat memilih pekerjaan sebagai 

petani dengan memanfaatkan lahan tersebut saat air sedang surut. Mata pencaharian 

warga di Kecamatan Muara Belida adalah petani padi sawah lebak. Sawah lebak 

merupakan lahan pertanian alternatif yang dikembangkan oleh pemerintah dalam 

peningkatan kebutuhan pangan nasional. Pada Kecamatan Muara Belida di tahun 

2018 memiliki luasan lahan sawah lebak 6.374 Ha dengan nilai produksi sebesar 

28.236,82 Ton/Tahun sehingga tiap lahannya menghasilkan 44,30 kwintal/Ha 

(BPS, 2019). Data luas panen dan produksi padi dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Padi di Kecamatan Muara Belida Tahun 2018  

Tahun Uraian Padi Ladang Padi Lebak 

2018 Luas Panen (Ha) 1.691 6.374 

Produksi (Ton) 7.102 28.236,82 

Hasil (Kw/Ha) 42 44,30 
Sumber: Kecamatan Muara Belida dalam Angka, BPS 2019 

 

Pertanian sawah lebak memanfaatkan lahan rawa pasang surut yang dapat 

dilakukan tiap setahun sekali ketika air mengalami surut. Potensi yang dimiliki 

berfokus pada tanaman pangan seperti padi dan palawija dengan faktor penentu 

utama dalam keberhasilan produksinya berasal dari air hujan dan sungai. Biasanya 

waktu penanaman pada sawah lebak berkisar di bulan April hingga September.  

Proses pembibitan yang dilakukan juga hampir mirip dengan lahan sawah 

umumnya terkecuali saat pemindahan akan diletakkan ke tempat yang lebih tinggi 

sebelum ditanam ke lahan sawah. Penanaman akan dilakukan saat air surut dengan 

ketinggian 0,5-5 cm (Yunindyawati et al., 2014).  
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Kendala utama pengembangan lahan lebak yang belum dapat dioptimalkan 

yaitu faktor biofisik genangan air yang sulit untuk dikendalikan sehingga lahan 

hanya dapat diusahakan selama 5 sampai 6 bulan untuk menanam padi, selebihnya 

lahan tidak dapat diusahakan karena genangan air terlalu tinggi. Kondisi ini 

membuat petani lahan lebak tidak dapat mengandalkan dari hasil tanaman padi saja 

dan harus bekerja lainnya pada saat lahan tidak dapat di usahakan (Nofiarman et 

al., 2013).  

Kawasan di Kecamatan Muara Belida sebagian besar merupakan daerah rawa 

dan lahan kering yang menjadikan masyarakat setempat memilih pekerjaan sebagai 

petani dengan memanfaatkan lahan tersebut saat air sedang surut (sawah lebak). 

Pertanian selain dilahan sawah juga terdapat perkebunan konvensional seperti 

kebun karet, kebun kelapa sawit, kebun buah dan kebun sayuran. Sehingga 

beberapa masyarakat memilih berdagang dalam membantu penjualan produk dari 

hasil pertanian. Kecamatan Muara Belida yang berada di wilayah pinggiran sungai 

Musi menjadikan pekerjaan lainnya yang mendominansi selain petani adalah 

sebagai nelayan ikan. Luas perairan perikanan budidaya di Kecamatan Muara 

Belida adalah 46,65 Ha/unit dengan nilai produksi sebesar 366,05 Ton/Tahun dan 

untuk luas perairan perikanan umum adalah 5.843 Ha dengan nilai produksi 

sebanyak 839,2 Ton/Tahun (BPS, 2019). Luas area dan produksi perikanan dapat 

dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Luas Area dan Produksi Perikanan di Kecamatan Muara Belida Tahun 

2018 

No. Uraian Luas (Ha/Unit) Produksi (Ton) 

1 Perairan Budidaya   

Kolam 5,45 94,46 

Sawah 4,20 69,47 

Kerambah 38 202,12 

2 Perairan Umum   

Sungai 3.600 283,76 

Rawa/Lebak 2.050 252,79 

Danau 193 356,65 
Sumber: Kecamatan Muara Belida dalam Angka, BPS 2019 

 

Terdapat beragam jenis spesies ikan lokal yang berada di Kawasan perairan 

Kecamatan Muara Belida, beragam spesies ikan tersebut berupa ikan gabus 



4 
 

 Universitas Sriwijaya 

 

(Channa striata), ikan betok (Anabas testudineus), lele lokal (Clariasis batrachus), 

ikan nilem (Osteichilus hasselti), ikan bujuk (Channa lucius), ikan patin (Pangasius 

sp.), ikan tapah (Wallago attu), dan ikan toman (Channa micropeltes). 

Keanekaragaman jenis ikan lokal ini mendukung penghasilan tambahan bagi 

masyarakat dalam mencukupi ekonomi harian terlebih lagi dari sebagian jenis ikan 

tersebut memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Yonarta et al., 2020).  

Desa Gedung Buruk merupakan satu dari delapan desa yang berada di 

Kecamatan Muara Belida. Menurut data BPS (2019), jumlah penduduk di Desa 

Gedung Buruk adalah 932 jiwa dengan laki-laki 463 jiwa dan perempuan 469 jiwa. 

Mayoritas penduduk di Desa Gedung Buruk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

mereka dengan memanfaatkan sumberdaya alam di sekitar yaitu lahan pertanian 

dengan melakukan penanaman padi sawah lebak. Selain itu, penduduk di Desa 

Gedung Buruk juga memanfaatkan sumberdaya alam yang berasal dari perairan 

dengan melakukan penangkapan ikan dan Udang. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida dengan judul 

“Kontribusi Pendapatan dari Penangkapan Ikan terhadap Pendapatan dan 

Pengeluaran Petani Padi Sawah Lebak di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara 

Belida”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikembangkan pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan dari kegiatan penangkapan ikan dan usahatani padi 

sawah lebak di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida? 

2. Berapa besar pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida? 

3. Berapa besar pengeluaran rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida? 

4. Berapa besar kontribusi pendapatan kegiatan penangkapan ikan terhadap 

pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk 

Kecamatan Muara Belida? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung pendapatan dari kegiatan penangkapan ikan dan usahatani padi 

sawah lebak di Desa Gedung Buruk Kecamatan Muara Belida. 

2. Menghitung pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida. 

3. Menghitung pengeluaran rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung 

Buruk Kecamatan Muara Belida 

4. Menghitung tingkat kontribusi pendapatan kegiatan penangkapan ikan terhadap 

pendapatan rumah tangga petani padi sawah lebak di Desa Gedung Buruk 

Kecamatan Muara Belida. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah dan pihak-pihak terkait sebagai referensi dalam pengambilan 

kebijakan sebagai upaya peningkatan pendapatan rumah tangga petani padi 

sawah lebak. 

2. Bagi petani padi sawah lebak sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

pendapatan. 

3. Bagi mahasiswa sebagai bahan pembelajaran, menambah wawasan dan  

pengalaman serta sebagai sumber referensi bagi para peneliti lain yang tertarik 

melakukan pengembangan dan penelitian pada bidang yang sama. 
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